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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Tingkat pengetahuan swamedikasi analgesik pada pasien di Apotek 

Kota Samarinda yaitu (78,2%) tergolong baik, (21,8%) tergolong cukup. 

2. Perilaku swamedikasi obat analgesik pada pasien di Apotek Kota 

Samarinda yaitu (74,8%) tergolong baik, (24,5%) tergolong cukup dan 

(0,7%) memiliki perilaku yang kurang. 

3. Berdasarkan hasil uji hubungan rank spearman didapatkan nilai 

signifikan sebesar 0,000 dan r hitung sebesar 0,493. Hal ini 

menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi antara Tingkat 

Pengetahuan Terhadap Perilaku Swamedikasi Obat Analgesik di 

Apotek Kota Samarinda adalah cukup kuat, sehingga semakin baik 

tingkat pengetahuan seseorang tentang swamedikasi obat analgesik 

maka akan semakin baik perilaku seseorang dalam memilih obat 

analgesik. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini, saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut. 

1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat mengukur tingkat 

pengetahuan swamedikasi obat analgesik lebih rinci, sehingga dapat 

diketahui lebih jelas aturan yang tidak dipahami responden.  

2. Diharapkan adanya penelitian selanjutnya tentang pengaruh edukasi 

terhadap pengetahuan swamedikasi obat analgesik sehingga dapat 

diketahui perubahan pengetahuan responden setelah diberi informasi 

yang benar. 

 

 


